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ABSTRAK

Penelitian ini membahas metode pelaksanaan pekerjaan struktur pada Proyek
Pembangunan Butik Hotel (Ardana Residence) di Ungasan, Kuta Selatan, Badung,
Bali. Fokus penelitian adalah metode pelaksanaan struktur bawah (pondasi telapak,
sloof, retaining wall) dan struktur atas (kolom, balok, pelat lantai) berdasarkan kondisi
teknis lapangan. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus tunggal, data
diperoleh dari observasi langsung serta dokumen pendukung seperti gambar kerja dan
spesifikasi teknis. Hasil menunjukkan bahwa keterbatasan lahan, topografi berbukit,
serta kendala suplai material dan akses alat berat menjadi faktor utama dalam
penentuan metode. Solusi yang diterapkan adalah pembagian area menjadi dua zona
kerja yang dikerjakan berurutan untuk mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi.
Setiap pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran dilakukan sesuai spesifikasi
teknis dengan prioritas pada mutu beton dan keselamatan kerja. Metode pembagian
zona terbukti efektif mengatasi kendala ruang dan mobilitas serta mendukung

penyelesaian proyek sesuai target waktu, biaya, dan mutu.

Kata Kunci : metode pelaksanaan, struktur bawah, struktur atas, pembagian zona,

konstruksi gedung
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ABSTRACT

This study discusses the implementation methods of structural work in the
Ardana Residence Boutique Hotel Construction Project located in Ungasan, South
Kuta, Badung, Bali. The focus of the research is on the execution methods for the
substructure (foot plate, sloof , retaining walls) and superstructure (columns, beams,
floor slabs) based on the technical conditions in the field. Using a qualitative single-
case study approach, data was collected through direct observation and supporting
documents such as working drawings and technical specifications. The results indicate
that limited land availability, hilly topography, as well as constraints in material supply
and heavy equipment access were the main factors influencing the choice of methods.
The applied solution was to divide the work area into two zones that were executed
sequentially to optimize productivity and efficiency. Each task involving reinforcement,
formwork, and concreting was carried out according to technical specifications, with
an emphasis on concrete quality and work safety. The zoning method proved effective
in overcoming spatial and mobility challenges and supported the project's completion

in accordance with the targeted time, cost, and quality.

Keywords : implementation method, bottom structure, upper structure, hotel

construction
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proyek adalah kumpulan kegiatan yang saling terhubung dengan
memiliki awal dan akhir yang jelas serta menghasilkan suatu output tertentu.
Umumnya, proyek melibatkan berbagai fungsi lintas organisasi dan
membutuhkan keahlian dari beragam profesi dan instansi. Setiap proyek
bersifat unik dan tidak ada yang sepenuhnya sama satu sama lain. Proyek
merupakan upaya untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia secara terorganisir guna mencapai tujuan, target, dan harapan tertentu,
dengan batasan waktu yang telah disepakati [1]. Sementara itu, proyek
konstruksi adalah serangkaian aktivitas terkoordinasi yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu hasil akhir berupa bangunan atau konstruksi dalam batasan
waktu, biaya, dan kualitas tertentu. Untuk melaksanakannya, proyek konstruksi
memerlukan berbagai sumber daya seperti tenaga kerja (man), bahan bangunan
(material), alat (machine), metode kerja (method), dana (money), informasi

(information), dan waktu (time) [2].

Metode pelaksanaan konstruksi merupakan serangkaian langkah atau
prosedur yang diterapkan dalam proses pembangunan suatu struktur dari tahap
awal hingga selesai. Proses ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari
perencanaan hingga penyelesaian proyek. Pemilihan metode yang sesuai sangat
berpengaruh terhadap mutu bangunan serta efektivitas dalam penggunaan
waktu dan biaya selama proses pembangunan. Banyak faktor yang
mempengaruhi bagaimana menentukan sebuah metode pelaksanaan pada

sebuah proyek konstruksi, perbedaan pada metode pelaksanaan konstruksi



mempengaruhi keefektifan dan efisiensi pada keberlangsungan proyek
konstruksi. Beberapa faktor yang menjadi pembeda adalah waktu pelaksanaan
yang lebih singkat, biaya yang minim, resiko dari penggunaan metode
pelaksanaan, dan penggunaan material yang pada pelaksanaan proyek

konstruksi juga berpengaruh terhadap metode pelaksanaan konstruksi [3].

Menurut Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi
Nomor KM 94/HK103/MPPT Tahun 1987, hotel merupakan jenis akomodasi
yang menggunakan sebagian atau seluruh bangunannya untuk menyediakan
layanan kepada masyarakat umum, seperti tempat menginap, penyediaan
makanan dan minuman, serta berbagai layanan lainnya, yang dikelola secara
komersial dan memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Sementara itu, menurut Lawson (1976), hotel adalah tempat tinggal umum bagi
para wisatawan yang menyediakan layanan kamar, makanan, minuman, serta

akomodasi lainnya dengan sistem pembayaran tertentu. [4] .

Pembangunan Butik Hotel yang berlokasi di JI. Songipi Ungasan, Kec.
Kuta Selatan, Kab. Badung, Bali ini bertempat di tebing Ungasan, yang dapat
menarik perhatian turis dengan view Pantai, tebing, dan Garuda Wisnu Kencana
(GWK) yang dapat menarik wisatawan untuk menempatinya. Proyek
Pembangunan hotel ini memiliki letak yang kurang strategis sehingga dalam
pengadaan material tidak bisa berlangsung baik dan memiliki lahan yang
kuarang memadai sehingga mobilitas dan penyimpanan material cenderung
sulit dalam mengaturnya. Namun dalam proyek konstruksi pasti terdapat
masalah yang tidak dapat diprediksi, sering kali ditemui kesenjangan terhadap
rencana pada RKS dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Penyebab utamanya
adalah kondisi di lapangan yang tidak dapat di prediksi sebelumnya, kondisi
keterlambatan material secara tiba — tiba, jumlah tenaga pekerja yang tidak
memadai, faktor ini berdampak pada perubahan metode pelaksanaan yang

terpaksa harus diadopsi untuk menyesuaikan dengan situasi nyata, sehingga



1.2

1.4

dapat meminimalisir kendala — kendala pada saat pekerjaan di lapangan.
Metode pelaksanaan yang tepat dapat menghasilkan kinerja yang baik serta
efisiensi waktu dalam pelaksanaannya, oleh karena itu, dalam penyusunan
Tugas Akhir ini dilakukan kajian mengenai “METODE PELAKSANAAN
PEKERJAAN STRUKTUR PADA PROYEK PEMBANGUNAN BUTIK
HOTEL”. Hal yang diharapkan bisa menjadi bahan refrensi dalam melakukan

pelaksanaan pekerjaan struktur Hotel maupun Apartemen.

Rumusan Masalah

Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan struktur bawah (pondasi telapak,
sloof, retaining wall) pada proyek pembangunan Butik Hotel?

Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan struktur atas (Pelat Lantai, Kolom,

Balok ) pada proyek pembangunan Butik Hotel ?

Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh metode pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada proyek
pembangunan Butik Hotel yang disesuaikan dengan kondisi teknis di lapangan.
Untuk memperoleh metode pelaksanaan pekerjaan struktur atas pada proyek

pembangunan Butik Hotel yang disesuaikan dengan kondisi teknis di lapangan.

Manfaat Penelitian

Berguna untuk meningkatkan pemahaman praktis, memperluas materi
pembelajaran, serta menjadi landasan bagi penelitian atau kajian lanjutan
yang berhubungan dengan bidang terkait.

Memberikan tambahan referensi yang dapat dijadikan acuan dalam metode

pelaksanaan serta penerapannya secara langsung di lapangan proyek.



Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Mengkaji metode pelaksanaan pekerjaan struktur pondasi telapak, sloof,
retaining wall, pelat lantai , kolom, balok induk, balok anak.

Tidak menghitung volume pekerjaan struktur.

Tidak menghitung RAB pekerjaan struktur.

Tidak menghitung pekerjaan cut and fill tanah.



5.1
A.

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Metode pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada Proyek Pembangunan
Gedung Butik Hotel (Ardhana Residence) dilakukan dengan membagi area
pekerjaan menjadi dua zona utama. Pekerjaan dilaksanakan secara bertahap,
dimulai dari zona 1 kemudian dilanjutkan ke zona 2 pada item pekerjaan
pondasi telapak, sloof, dan retaining wall. Pembagian zona ini diterapkan
karena luasnya area proyek sehingga tidak memungkinkan seluruh pekerjaan
dilakukan sekaligus dalam satu tahap. Selain itu, keterbatasan ruang gerak alat
berat dan area penyimpanan material juga menjadi faktor utama. Pengadaan
material dalam jumlah besar pada satu waktu tidak dapat dilakukan karena
keterbatasan lahan. Oleh sebab itu, metode pembagian zona yang dikerjakan
secara berurutan menjadi strategi yang tepat agar proyek dapat diselesaikan
sesuai target waktu, biaya, dan mutu yang direncanakan.

Pelaksanaan pekerjaan struktur atas pada proyek ini juga dilakukan dengan
membagi area pekerjaan menjadi dua zona utama pada setiap lantai, meliputi
pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai. Proses pengerjaan dilaksanakan
secara berurutan, dimulai dari zona 1 lalu berlanjut ke zona 2, dan pola ini
diulang pada setiap lantai mulai dari lantai basemen hingga lantai 4. Dengan
adanya pembagian zona, pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran
pada elemen struktur seperti pondasi telapak, sloof, retaining wall, kolom,
balok, dan pelat lantai memerlukan detail penyambungan pada titik pertemuan
antar zona. Untuk memastikan mutu dan kesesuaian hasil, metode
pelaksanaan ini berpedoman pada dokumen RKS/Spesifikasi Teknis (Rencana

Kerja dan Syarat-syarat), gambar DED (Detail Engineering Design), serta
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peraturan yang berlaku. Dokumen-dokumen tersebut menjadi acuan bagi
kontraktor pelaksana dalam menjalankan pekerjaan konstruksi sesuai desain

dan rencana perencana proyek.

Saran

Saran yang bisa disampaikan pada penulisan tugas akhir yaitu;

Dalam pekerjaan konstruksi, khususnya pada bangunan gedung, disarankan
untuk menggunakan metode pelaksanaan yang membagi area kerja ke dalam
beberapa zona dan melaksanakannya secara bertahap. Hal ini dikarenakan
konstruksi gedung memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan luas area kerja

yang besar, sehingga pelaksanaan secara bersamaan akan sulit dikendalikan.

Pengawasan terhadap pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran harus
dilakukan secara ketat. Ketidaksesuaian terhadap standar atau acuan yang
telah ditetapkan oleh perencana dapat berdampak pada penurunan kualitas

hasil pekerjaan.

Pelaksanaan pekerjaan di lapangan tidak hanya harus mengikuti pedoman
serta peraturan yang telah ditetapkan oleh konsultan perencana, tetapi juga
perlu mengakomodasi inovasi yang muncul dari perkembangan teknologi
konstruksi, baik dari dalam maupun luar negeri. Inovasi tersebut harus
didukung oleh hasil penelitian yang telah melalui proses uji coba sebagai

solusi terhadap permasalahan di lapangan.

Penyusunan jurnal atau laporan terkait metode pelaksanaan di lapangan sangat
penting untuk dipublikasikan, agar dapat menjadi wadah berbagi pengalaman
dan inovasi dalam bidang konstruksi. Dengan demikian, industri konstruksi di

Indonesia dapat berkembang lebih baik ke depannya.
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Pembuatan jurnal atau laporan pelaksanaan diharapkan mampu memperluas
wawasan para pemangku kepentingan (stakeholder), serta mendorong
lahirnya inovasi baru yang mampu memberikan solusi terhadap berbagai

tantangan teknis yang terjadi selama proses konstruksi.
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